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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

: Luas penampang

: Konstanta

: Lebar bawah bantalan

: Konfigurasi roda 4 pada kereta api

: Konfigurasi roda 6 pada kereta api

: Jarak gandar

: Modulus elastisitas

: Tempat berkumpulnya peron — peron di stasiun
: Kekakuan lentur bantalan

: Percepatan gravitasi

: Grafik perjalanan kereta api

: Dua kemiringan yang bertemu, positif G1(+), bila naik/tanjakan

dan negative G2 (-) bila turun/turunan

: Pertinggian relatif antara dua bagian yang dihubungkan jari-jari

lengkung

: Koefisien yang besarnya bergantung pada beban gandar
: modulus reaksi balas

: Koefesien yang besarnya 1,4

: Panjang rel

: Panjang lengkung tikungan

: Panjang minimal lengkung peralihan
: Jumlah Kereta api yang lewat.

: Pelebaran sepur.

: Beban roda akibat perilaku dinamis
: Beban roda statik

: Jari-jari lengkung luar

: Koefesien untuk lintas kereta api penumpang dengan kecepatan

maksimum 120 km/jam



Sp
Sc

Tb
TE
Tp

Vi

VK
Vp

AL

: Landai Penentu

: Landai Curam

: Daya angkut kereta api

: Suhu pemasangan rel

: Tonase Barang dan gerbong harian

: Tonase Ekivalen (ton/hart)

: Tonase Penumpang dan Kereta Harian

: Jarak antara titik sentuh flens roda dengan tengah-tengah gandar.
: Kecepatan Operasi

: Kecepatan minimum yang diizinkan dikaki landai curam

: Kecepatan minimum yang dapat diterima dipuncak landai curam

: Variabel bebas yang mempengaruhi peningkatan volume

penumpang

: Besarnya volume penumpang yang diramal
: Pertambahan panjang pada rel

: Koefesien muai panjang rel



